BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh bimbingan orang tua
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh yang diolah melalui jawaban
responden dari angket bimbingan orang tua terhadap hasil belajar nilai rapor
semester ganjil peserta didik di MAN 2 Kota Payakumbuh maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI di MAN 2 Kota
Payakumbuh.

2. Tingkat korelasi antara kedua variabel berada pada kategori kuat yaitu
0,695 berada antara 0.60-0.799.

3. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R square) adalah
0,484. Tingkat pengaruh bimbingan orang tua terhadap hasil belajar
peserta didik adalah sebesar 48.4%, berada pada kategori sedang yaitu
berada antara 31% - 50%. Adapun pengaruh selebihnya ditentukan oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka pada bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak

yang terkait dengan penelitian ini:
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1. Kepala madrasah agar lebih dapat menciptakan suasana yang nyaman di
sekolah dan mencari pemecahan masalah hasil belajar peserta didik
dengan memfasilitasi berbagai program untuk peserta didik guna
mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat
meningkatkan prestasi peserta didik dan sekolah.

2. Disarankan kepada para pendidik MAN 2 Kota Payakumbuh agar lebih
meningkatkan empati, kepekaan sosial dan memonitor setiap anak
didiknya agar setiap kendala dan masalah yang ada dapat cepat
diantisipasi dan mencari pemecahan masalah tersebut.

3. Kepada para orang tua pada umumnya dan khususnya orang tua peserta
didik kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh tidak ada kata terlambat
untuk memberikan bimbingan terhadap cara belajar peserta didik di
rumah. Sehingga pembelajaran diikuti di sekolah dapat berjalan dengan
baik dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Kepada peneliti * berikutnya diharapkan  terus - mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti beberapa faktor yang mempengaruhi hasil

belajar peserta didik.
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